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PENDAHULUAN

Baja banvak digunakan sehagei material dzsar untuk mobil, jembatan,
banpunan, mesin, pipa , kapal dan Jain sebagainya, Akan iztapi bajs
mempunyai suatu  kelurangan yakn: silatmya yang celatil mudah
mengalami korosi, sehingga mengakibatkan kerugian vang besar. Horosi
tidzk dapat dicegah, yaog dapar dilakukon bBanyalah mengendzalikzn
proses korosi tersehut atau mengurangt lajunya, sehingga umur bahan
konstraksi bertambah panjang [Avsting 16946, Emsiadi &t al,, 1996; Rieger,
[9G4),

0§ Indonesiz, maselah korosi perlu mendapatkan perhatian veng
serius, mengingat dua per riga wilavah Nusancara terdiri dari lautan dan
terletak pada daersh tropis dengan curah hujan tinggi dan kandungan
senvawn klorida tingri, dimana lingkungen semacam ini dikenal sangat
korosil, Kerusakan akibat korosi dapar menimbulkan berbegai dampak
vang sangat besar pengaruhnova bem kehidupan manusa, antara lain dari
segi ekonom: misalnva Ungginva biaya perawsatan, turunnya muty produk
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akibal kontarminasi dari korosi erhadap bahan-behan vang digunakan
dalam proses produlsi (Had, 1983, Trezhewey eral. 19910

Teknik urmum vang dipakai untuk memperiambal lan korost adaan
pelapisan permukaan logam egar ogam serpisaby der medium Korest Lard
lgity adalzh dengan membuar paduan logam Yang cocok dan zhan xorosi
atau dengan mengurang weakitfan lingkongan serhadap legam, AEmEan
penambahan zat tertentl vang menghambat reaksl korosi Cara terziin
imi disebur inhibis: ( Surdt ef al, 19749; Trethewey & al, LeEL).

Inhikitor koros yang biasa dizambahkan padz cat selama it adalak
rimabal merah atau khromat, Akan terapi, karena alasan tokuisitas, mass
dicari alternatif lain vaite penggunasn senyawa i2oin Mang bersifar nen
toksik. Senvawa tenin ini merupakan seovawa polilencl Fang danat
membenmk kompleks subt lanz dengan oo logam Kompieks VELRE
rerhentink terserap pada permukaan logam sehingz dapal menghalang
masuknya oksigen dan jen-lon agresil lanoya Dengan cemikian iayd
kerosi dapar diturunken (Favre ef al. 19931,

Penelitian ini bertujuan untuk mempslaan Femamota Menmnnihis
senyawe tanin terhadap korosi baja ASSAB a0 |A150 1145 0,50 b B
delam @i laut dap melinal pengarah Kensentrasi dari komponen-
komponen utama penyusun ar ot Mall NapS(s. Meliz6H20 dan
Cally terhadap laju koros.

METODE

Spesimen yang digunakan dalam penelitan il adalah baja deogan
diameter 19 mm yang dipercleh dari FT. Tira Austerite Cehang Padang
dengan kode ASSAB 740 |AISL 1148, 0.30% T, Spesimen baja tersebin
dipatong-potong dengzn ketebalan 12 mm. Hemudizn permakaiancys
dihaluskan dengar amples no. 100 sampai 300. Permuraszn yang telan
dinaluskan dicuci dengan detenen dan dwelupkan ke dalarm aseton gUnA
menghilangzan lemalk, 1alu dikeringkean dalam desikator

Medium korosil vang digunaken adalah zir laut vang diambil di sclatar
dermega Teluk Bayur Padzng dan air laut hagtan dengas komposisi 23
g/ L MaCl; 4 g/ 1 Maz804; 1.2 g/ L CaCla dar 20 g/L MgCla 6H0 [Rozenteld,
1981, Untuk melihat komponen ¥ang saling berpengaruh dibuar variest
konseniras dari komponen vang divji sedanghan vang jan €ap

Ustuk  menentukan laju korosi dilakubkan  dengan menimbang
spesimen terlebih dahuly, Lemudian direndam dalam laruran medium
korosif pada temperatur kamar sclama T2 jam. Preduk korosi dicuci
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dengan HNO3 4 % dengan menggunakan kuas lembul Lalu dibilas dengan
aquadest dan kemudian dicelupkan ke dalam larutan aseton pa.,
dikeringkan dan ditimbang. Perbedazn berat sebelum dan sesudah
serendaman merupakan berat yang hilang selama peristiwa  korosi
Kehilangzn berat baje dinyatakan dalam persen {%, yamu dengan
membandingkan selisih berat spesimen setelah perendaman dan berat
spesimen:  sebelum perendaman  dengan  DErat  SpeEsUTEN scbelum
perendamean  kemudian dikal 101 %, Persen kehilangan. berat ind
sebending dengan 1aju korosi baja.

Perlakuan yang same dilakukan untuk menentukzn peogarub tzoin
terhadap proses kerosi, yakni dengan terlebih baja direndzm dalam
laratan tanin pada berbzga: konsentrasi 500, 1004, 1500, 2000, 2500 dan
3000 ppm selama waktu yang ditentzkan,

HASIL DAN DISKUE]

Dari Gamboar 1 terlinat bahwa semakin unggl konsentrasi tanin maka
semakin beser pula % perrambahan berat baja. Konsentras aptimum
1anin untuk pembentukan kompleks pada permukaan baja ASSAR vad
adalah 3000 ppm. Sebenarnya pada konsentrasi 500 dan 1560 ppm
lapisan kompleks telsh terbentuk tetapi Japisan vang terhentuk belum
merata disamping ity pertambahan berat baja belum dapat thederelksi
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi tanin terhadap % pertambahan
berat haja ASSAB 760 selama 15 menit,
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Sedangkan pada konsencrasi di atas 2000 PP, lepisan kompleks vang
werbentuk pada permukaan baja sudah lewsr jenuh, sehingga selzin pada
permukean baja maka kompleks iuga terbentuk dalzm larutan,

Sefvawa tanin vang membentek kompleks ungu dengen inn best pada

permizkaan baja diharapkan skan menyadi lapisan pelindung tecnad ap ian-

lon agresil CI- dan 5042 vang akan menyerang permukaan haja, sehingga
laju korosi menjadi turun sampzi tingkat tertenu,

Gambar 2 memperlihatkan bzhwa semakin tingg konsentras tanin
yang digunakan meka semakin kecil % kehilangan berar baja ASSAE Tan
Hal inj berart! bahwa semakin tinggt konsentrasi tanin vang digunakan
maka akan semakin banvak pula tanin yang membentuk kompleks dengzn
ion FedT pada permukaac baja, sehingrz fungsinra sebags: lamisan
pelindung terhadap jon-ion agresil akan semakin meninghat puls,
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Gambar 2. Pengarub: koosentresi maoin terhedap kehilangee berat Baja
ASZAR TBO setelah dilapisi tanin yang direndam dalam air laut
elami dan sintetk selama 72 jam

Seperti terlihat pada Gambar 3 bahws dengan semzkin meningkeinya
kensentrasi Nall, kehilzngan berar baja ASSAB 760 Jjuga semakin
meningkal. Hal ini temad: karena dengen  semaldn meningkatnya
konsentrasi NaCl berarti konsentrasi ion CIF sebagai ton agres:f semakin
meningkat pula. Dengan  semakin frgginye  konsentresi O akan
memperbesar kensentrast Oz dalam media korosif verng pada zkhirnya
skan meningkatkan produk kozost (Surdis et al, 1979 Dan Gambar 3
juga terlihat bahwa fannin dengan  konsentrasi 2000 pom dapar
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menurunzan kehilangen beret bzje sclama direndam dzalzm air lauot
smotelik, Hal imi terjadi xarepa terbentuknya kempleks Fe-Tanin vang
dapal menghalang serangan len-on agresil pada permukaan baja,
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Gambar 3, FPengeruh konsentrasi Nell terhadep kehilangan berst baja
ASEAR TAO dalam atr Javut sintettk tanpa dan dengan dilapisi
tanin 2000 ppm.

Gambar 4 menumukan babwa dengan peningkatan  konsentras
Mpllz 6HzO kehilangan beral baga AZEAB V00 akan semakin berkurang,
Hal ini diduga terjadi karena hidroksida magnesium yeng memplnyat
kelarutzn rendab mengsndap di daerab katoda dan lapisan film yang
rerbentuk akan memperiembat redubesi oksigen schingga lzju korosi juga
alkan berkurang (Trethewey et al,, 1591, Surdia ef afl, 19759, Dari Gambar
4 jupa rterlihe: behwe tenin dengan konsentrasi 2000 ppm dapat
menurunkar xehilangan berar haja selama direndam dalam air laut
buaten. Hal ini terjadi karena terbentuknya kompleks Fe-Tanin sebaga
lapisan pelindung pada permukaan bajz.

Dari Gambar 5 terlinat bahwa dengen semakin meningkatnya
konsentrast Nap30g kehilangan Deral baja AS3AE TEl akan semakin
meningkar pula. Hal ni disebabkan oleh dengan semalun besamya
konsentraslt Ha2304 maka jumlah S0e2- achagai ion agresif juga semakin
besar, Dari Gambar 2 juga terlibatl babwa tanio kooseotrasi 2000 ppm
dapat menurunkan kehilangen berat baja selema direndam dalam air laut
sintetik. Hal o disebabkan oleh adeanva kempleks Fe-Tanin pads
perrritkann baja vang mampu melindungi baja dar serangan ion-ion agresil.
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FPengaruk: konsentrasi NazS04 terhedap keqilangan berat baja
AZEAE TH0 dalam air laut sintetik, tanpa dan denpzn dilapisi
ranin 2000 ppm,
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Gambar & memperlihatkzn bahwa dengan peningkatan kensentrasi
CeCly kehilangzn berat baja ASSAB 760 aken semakdn menurun Sama
halnva dengan varizsi konsentrasi MgCly, 6H20 yang diduga terjadi
karena budroksida kalzsium veng mempunya kelarutan fendah mengendzp
di dzerah katoda. Lapisan [film yang terbentuk sken memperlambat
redieksi ohgigen sehingez iaju korosi akan berkurang, Darl Gembar & juga
rerlihar hahwa tanin konssntrasi 2000 ppm dapat menurinkan kebilangan
heral baja selama direndam dalam media kerosil air laut sincetik.
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Cambar 6. Pengarub konsentros CeCly terhadap kehilangan bage ASSAB
Teo dalam air laut sinwetilk tanpa dan dengan dilapist tamn
2000 ppm

Tabel 2 memperlihatkan efisiensi tanin untuk menginhibisi Korosi baja
dalam air laut alami dan baatan, Efsiensi dalam air laut alami (49,31 %
lebikh rendah dibandingken dengan aic Jaut buatan (41,57 %) Hal ini
diperkirakan karena alre lawi alami mengandung komponen-komponen lain
vang dapal mempengarehi prmbentukan kempleks antara besi-tami,

Tebel 2, Efimens inhibisl zorosi daja yeng dilapsi tanin 2000 ppm
dalam air lsat alarmi dan s leot sintettk,

Mo, | WJemisoair laut % Kehilangon Berat Efisiensi Inhibist
tanpa inhibitor engan iehibitor (%!
L. | Sintetk 13285 HOGEES 249,51
2. | Alami 005390 0,045%490 41,57
23
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KESIMPULAN

Dan hasil penslitian vang telah dilakukas daper dismpulkzn bahws
SRnyawa tamin dapat menurunkan laju korosi baja A58AR 7ol dalam
media karosif sir laut sintetile dengan efisiens: 49.31 © dan s laur alam
cengan efisiensi 41,37 % Penmgkatar xonsenrrasi MgClaaH20 dan
CaCly dapat meruminkan laj kosos: baja ASSAB TED dalam media kerosil
2ir laut sintetik. Peningkatan konsentrasi ¥aCl dan Nz280: dapar
menaikkan lyju koresi baja ASSAS 70 dalam mecs Forostl oairr lzur
SO,
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